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Abstrak  

Simpang empat Jalan 17 Agustus – Jalan Babe Palar merupakan simpang bersinyal yang bertempat di 
Kecamatan Wanea, Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara dimana di sekitar simpang tersebut memiliki 
perkantoran, sekolah, hotel, rumah makan, dan pemukiman yang berpengaruh terhadap tingginya volume 
lalu lintas, serta sering kali menimbulkan kemacetan pada jam tertentu. Penelitian pada ruas jalan ini 
bertujuan untuk menganalisis kinerja simpang. analisa kinerja simpang ini dengan menggunakan Software 
PTV Vissim dan metode Perhitungan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2014 dengan memperhitungkan 
derajat kejenuhan, tundaan, dan level of service (LOS). Hasil kinerja simpang bersinyal Jalan 17 Agustus 
–  Jalan Babe Palar pada jam puncak atau kondisi eksisting di hari selasa menggunakan PTV Vissim 
diperoleh panjang antrian 25,84 m, tundaan 39,21 det/kend, angka henti sebesar 1,19 dengan tingkat 
pelayanan D. Hasil analisis juga menunjukan rute pergerakan dari jalan pendekat Maengket adalah yang 
memiliki kondisi terburuk berdasakan semua hasil parameter kinerja simpang. 
 
Kata kunci: simpang bersinyal, analisis kinerja, PTV Vissim 

 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan suatu proses pergerakan manusia, hewan ataupun barang dengan 

menggunakan kendaraan dan melintasi jalan. Seiring dengan perkembangan zaman, aktivitas 

pergerakan manusia dan barang semakin meningkat sehingga semakin meningkat juganya 

kebutuhan sistem transportasi. Dalam hal ini, masalah yang perlu diperhatikan adalah 

keseimbangan antara Volume kendaraan dengan kapasitas jalan. Apabila Volume kendaraan tidak 

seimbang dengan kapasitas jalan, maka akan terjadi kemacetan. 

Kemacetan atau permasalahan lalu lintas biasanya terjadi pada persimpangan. 

Persimpangan jalan adalah suatu bagian dari sistem jaringan jalan yang menghubungkan dua jalan 

atau lebih pada satu titik. Salah satu jenis persimpangan adalah simpang bersinyal yang 

merupakan persimpangan yang terdiri dari beberapa lengan dan dilengkapi dengan pengaturan 

sinyal lampu lalu lintas. 

Simpang empat Jalan 17 Agustus – Jalan Babe Palar merupakan salah satu simpang 

bersinyal yang berada di Kota Manado. Pada persimpangan ini terdapat perkantoran, sekolah, 

hotel, rumah makan, dan pemukiman yang berada di sekitar simpang empat tersebut berpengaruh 

terhadap tingginya volume lalu lintas dan antrian yang panjang terlebih khusus pada waktu – 

waktu tertentu 

Kemacetan menjadi penghambat aktivitas masyarakat sekitar, terlebih kepada masyarakat 

yang akan bekerja atau menuntut ilmu, waktu mereka akan sangat tersita di area kemacetan. Maka 

dari itu, penelitian ini dilakukan penelitian pada ruas  jalan ini dilakukan  untuk menganalisis 

kinerja simpang. Analisa kinerja simpang ini  dengan menggunakan  software PTV Vissim dan 

metode PKJI. Penelitian yang dilakukan ini berguna untuk alternatif solusi dari masalah yang 
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ditemukan berupa manjemen dan penanganan efektif untuk meningkatkan kinerja dari simpang 

ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja 

simpang bersinyal Jalan 17 Agustus – Jalan Babe Palar dan bagaimana solusi atau alternatif untuk 

meningkatkan kinerja simpang tersebut 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan sesuai dengan perencanaan dan lebih terarah, maka penulis 

membuat Batasan masalah sebagai berikut: 

1.  Pengamatan dilakukan di simpang bersinyal Jalan 17 Agustus – Jalan Babe Palar Manado 

2. Penelitian hanya difokuskan membahas kinerja simpang bersinyal di simpang Jalan 17   

Agustus – Jalan Babe Palar Manado 

3. Permodelan dan analisis menggunakan software PTV Vissim 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja simpang bersinyal Jalan 17 

Agustus – Jalan Babe Palar serta memberikan alternatif atau solusi untuk peningkatan kinerja 

simpang ini menggunakan PTV Vissim. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian-penelitan  

selanjutnya khususnya mengenai simpang bersinyal dan pengunaan perangkat lunak PTV Vissim, 

Serta memberikan data dasar dan masukan kepada pihak terkait mengenai hasil analisis kinerja 

Simpang jalan 17 Agustus – Jalan Babe Palar Manado menggunakan Software PTV Vissim. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian terletak di simpang jalan 17 Agustus- jalan Babe Palar, Kota Manado. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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2.2. Bagan Alir Penelitian 

Tahapan pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2.Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Data Geometrik Simpang 

Hasil dari pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian maka didapatkan data geometrik 

untuk simpang Jalan 17 Agustus – Jalan Babe Palar pada Tabel 1.  

Tabel 1. Geometrik Simpang 

 

 

Nama Jalan Pendekat 

Lebar (m) 

Pendekat 

WA 

Masuk   

WM 

Belok Kiri 

Langsung 

WLBKJT 

Keluar 

WKELUAR 

Jl. 17 Agustus 5 5 - 5 

Jl. Babe Palar 3,5 3,5 - 3,5 
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Nama Jalan Pendekat 

Lebar (m) 

Pendekat 

WA 

Masuk   

WM 

Belok Kiri 

Langsung 

WLBKJT 

Keluar 

WKELUAR 

Jl. Maengket 3 3 - 3 

Jl. Babe Palar  

(Pusat Kota) 

3,5 3,5 - 3,5 

3.2. Volume Kendaraan 

Survey Volume lalu lintas simpang bersinyal 17 Agustus Babe Palar yang dilakukan selama 

3 hari yaitu, hari Senin, hari Selasa dan hari Rabu. Pengambilan data dilakukan pada jam sibuk 

pagi, jam sibuk siang dan jam sibuk malam yang dilaksanakan di setiap lengan simpang dimana 

dihitung yang belok kiri, lurus dan belok kanan. Survey Volume lalu lintas digolongkan 

berdasarkan tipe kendaraan dari PKJI (2014) yang terdiri dari Kendaraan Ringan (KR), 

Kendaraan Sedang (KS), Sepeda Motor (SM) dan Kendaraan Tak Bermotor (KTB).  

• Volume lalu lintas hari Senin yang menunjukan bahwa jumlah kendaraan tertinggi terjadi 

pada pukul 07.30-08.30 WITA dengan Volume kendaraan sebesar 3500 kendaraan/jam. 

• Volume lalu lintas hari Selasa yang menunjukan bahwa jumlah kendaraan tertinggi terjadi 

pada pukul 07.30-08.30 WITA dengan Volume kendaraan sebesar 3923 kendaraan/jam 

• Volume lalu lintas hari Rabu yang menunjukan bahwa jumlah kendaraan tertinggi terjadi 

pada pukul 07.30-08.30 WITA dengan Volume kendaraan sebesar 3769 kendaraan/jam. 

3.3. Kecepatan 

Kecepatan yang diambil dan dicatat berupa kecepatan bebas kendaraan yang melaju tanpa 

ada hambatan di depannya serta pada hari yang sma dengan pembalian data lainnya 

3.4. Kalibrasi dan Validasi 

Kalibrasi adalah proses akurasi dari software Vissim dengan cara membandingkan dengan 

standar atau tolak ukur agar hasil yang keluar sesuai dengan realita di lapangan. Proses kalibrasi 

bisa dijalankan dari parameter driving behaviour dan akan berpengaruh terhadap hasil yang akan 

dikeluarkan software Vissim. Parameter driving behaviour yang digunakan pada kalibrasi 

permodelan ini berdasarkan car following model urban 

Setelah dilakukan kalibrasi, perlu untuk dilakukaan validasi data. Pengujian nilai GEH 

digunakan untuk validasi data Volume kendaraan di lapangan dengan Volume kendaraan yang 

dihasilkan oleh software Vissim. 

Uji GEH (Geoffrey E. Havers) adalah pendekatan standar untuk membandingkan dua set 

Volume lalu lintas antar data jumlah dengan data model. Rumus yang digunakan adalah : 

√
2(𝑀 − 𝑐)2

𝑀 + 𝑐
 

3.5. Analisas Kinerja Simpang 

Analisa data menggunakan PTV Vissim pertama-tama dilakukan simulasi pada kondisi 

eksisting simpang dengan menggunakan data lalu lintas hasil pengamatan di lapangan serta 

dilakukan perbandingan dengan metode PKJI. Analisa data dilakukan pada hari Selasa sebagai 

hari dengan volume kendaraan tertinggi serta pada jam sibuk pagi, jam sibuk siang dan jam sibuk 

malam. Hasil analisa kinerja simpang 17 Agustus pada kondisi eksisting berdasarkan analisa PTV Vissim 

diperlihatkan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Node Result Kinerja Simpang Eksisting 
 

 
  

Analisa simpang menggunakan PTV Vissim pada kondisi eksisting diperoleh hasil, 

jaringan jalan 17 Agustus menuju ke Maengket dan Babe Palar dan semua rute dari arah jalan 

Babe palar Teling memiliki kondisi lalu lintas yang stabil, sementara rute pergerakan yang lain 

berada pada kondisi yang buruk, kinerja rata-rata simpang menunjukan hasil pangjang antrian 

25,84 m, tundaan 39, 21 kend/jam dan rasio angka henti 32,83 serta tingkat pelayanan simpang 

menunjukan kondisi yang kurang dengan berada pada tingkatan D. Perhitungan PKJI untuk jam 

sibuk pag,siang dan sore pada hari Selasa, 6 Desember 2022 ditunjukan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Pehitungan Kinerja Simpang Eksisting Pagi Metode PKJI 

 
 

Tabel 4. Pehitungan Kinerja Simpang Eksisting Siang Metode PKJI 

 

 

 

No.  Jaringan Jalan Panjang 

Antrian (m) 

Tundaan 

(det/kend) 

Angka  

Henti 

Tingkat  

Pelayanan 

1 17 Agustus - Babe Palar Teling 17,45 47,01 41,59 LOS_D 

2 17 Agustus - Maengket 17,45 32,82 27,78 LOS_C 

3 17 Agustus - Babe Palar  17,45 33,51 28,53 LOS_C 

4 Babe Palar Teling - 17 Agustus 11,18 6,81 4,00 LOS_A 

5 Babe Palar Teling - Maengket 11,18 21,80 17,83 LOS_C 

6 Babe Palar Teling - Babe Palar  11,18 22,54 18,55 LOS_C 

7 Maengket 17 Agustus 52,32 52,38 44,95 LOS_D 

8 Maengket - Babe Palar Teling 52,32 54,33 46,57 LOS_D 

9 Maengket Babe Palar 52,32 56,70 48,94 LOS_E 

10 Babe Palar - 17 Agustus 22,43 38,11 30,18 LOS_D 

11 Babe Palar - Babe Palar Teling 22,43 36,05 28,66 LOS_D 

12 Babe Palar - Maengket 22,43 39,27 30,32 LOS_D 

Rata - Rata Simpang 25,84 39,21 32,83 LOS_D 
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Tabel 5. Pehitungan Kinerja Simpang Eksisting Sore Metode PKJI 

 

 

3.6. Optimalisasi Kinerja Simpang 

1. Alternatif 1 

Alternatif pertama yaitu dilakukan optimalisasi untuk waktu hijau berdasarkan waktu 

siklus dan fase eksisting sinyal lalu lintas menggunakan PTV Vissim melalu pilihan optimize all 

fixed time signal controller. Analisa kinerja simpang alternatif pertama dengan perbuahan waktu 

hijau optimum ditampilkan pada Tabel 6. 

Hasil optimalisasi simpang bersinyal dengan alternatif 1 menunkukan kinerja rata-rata 

simpang pada node results sebagian besar mengalami penurunan signifikan dibandingkan dengan 

kondisi eksisting. Rata rata panjang antrian dari kondisi eksisting 25,84 m menjadi 22,20 m, rata-

rata tundaan dari 39,21 det/kend menjadi 34,65 det/kend, dan angka henti kendaraan juga 

berkurang dari 1,19 menjadi 0,85, serta tingkat pelayanan dari pendekat Babe Palar ke Pusat kota 

naik dari E menjadi D. 

 
Tabel 6. Node Result Kinerja Smpang Eksisting Alternatif 1 

 

 
 

 

No.  Jaringan Jalan Panjang 

Antrian (m) 

Tundaan 

(det/kend) 

Angka  

Henti 

Tingkat  

Pelayanan 

1 17 Agustus - Babe Palar Teling 16,52 27,82 0,75 LOS_C 

2 17 Agustus - Maengket 16,52 39,09 0,80 LOS_D 

3 17 Agustus - Babe Palar  16,52 27,48 0,83 LOS_C 

4 Babe Palar Teling - 17 Agustus 21,45 40,84 0,75 LOS_D 

5 Babe Palar Teling - Maengket 21,45 31,70 0,73 LOS_C 

6 Babe Palar Teling - Babe Palar  21,45 32,09 0,80 LOS_C 

7 Maengket 17 Agustus 27,03 41,11 0,95 LOS_D 

8 Maengket - Babe Palar Teling 27,03 43,94 0,85 LOS_D 

9 Maengket Babe Palar 27,03 38,31 1,30 LOS_D 

10 Babe Palar - 17 Agustus 23,81 31,73 0,76 LOS_C 

11 Babe Palar - Babe Palar Teling 23,81 26,53 0,79 LOS_C 

12 Babe Palar - Maengket 23,81 26,83 0,82 LOS_C 

Rata - Rata Simpang 22,20 34,65 0,85 LOS_C 
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Tabel 7. Perhitungan Kinerja Simpang Eksisting Metode PKJI Alternatif 1 

 

2. Alternatif 2 

Alternatif kedua yaitu dilakukan dengan melakukan perubahan geometric simpang dengan 

melakukan pelebaran lajur masuk pada pendekat Maengket dari 3 m menjadi 5 m pada kondisi 

eksisiting.  

Hasil optimalisasi simpang bersinyal dengan alternatif 2 menunkukan kinerja rata-rata 

simpang pada node results sebagian besar mengalami penurunan signifikan dibandingkan dengan 

kondisi eksisting. Rata rata panjang antrian dari kondisi eksisting 25,84 m menjadi 17,91 m, rata-

rata tundaan dari 39,21 det/kend menjadi 34,93 det/kend, dan angka henti kendaraan juga 

berkurang dari 1,19 menjadi 1,02, serta tingkat pelayanan dari pendekat Babe Palar ke Pusat kota 

naik dari E menjadi D. 
 

Tabel 8. Node Result Kinerja Smpang Eksisting Alternatif 2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Jaringan Jalan Panjang 

Antrian (m) 

Tundaan 

(det/kend) 

Angka  

Henti 

Tingkat  

Pelayanan 

1 17 Agustus - Babe Palar Teling 14,58 45,28 1,00 LOS_D 

2 17 Agustus - Maengket 14,58 30,77 0,89 LOS_C 

3 17 Agustus - Babe Palar  14,58 30,75 0,88 LOS_C 

4 Babe Palar Teling - 17 Agustus 10,33 6,06 1,00 LOS_A 

5 Babe Palar Teling - Maengket 10,33 21,16 0,71 LOS_C 

6 Babe Palar Teling - Babe Palar  10,33 22,66 0,63 LOS_C 

7 Maengket 17 Agustus 20,37 36,75 0,91 LOS_D 

8 Maengket - Babe Palar Teling 20,37 36,58 1,10 LOS_D 

9 Maengket Babe Palar 20,37 42,01 1,11 LOS_D 

10 Babe Palar - 17 Agustus 26,38 44,30 1,37 LOS_D 

11 Babe Palar - Babe Palar Teling 26,38 42,36 1,42 LOS_D 

12 Babe Palar - Maengket 26,38 51,99 1,92 LOS_D 

Rata - Rata Simpang 17,91 34,93 1,02 LOS_C 
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Tabel 9. Perhitungan Kinerja Simpang Eksisting Metode PKJI Alternatif 2 

 
 

3. Alternatif 3 

Alternatif kedua adalah penggabungan dari alternative pertama dan kedua dimana 

melakukan perubahan waktu hijau seperti alternative 1 dan melakukan perubahan geometric 

seperti alternative kedua. Analisa kinerja simpang alternated ketiga ditampilkan pada Tabel 10.  

Hasil optimalisasi simpang bersinyal dengan alternatif 3 menunkukan kinerja rata-rata 

simpang pada node results sebagian besar mengalami penurunan signifikan dibandingkan dengan 

kondisi eksisting. Rata rata panjang antrian dari kondisi eksisting 25,84 m menjadi 17,98 m, rata-

rata tundaan dari 39,21 det/kend menjadi 34,65 det/kend, dan angka henti kendaraan juga 

berkurang dari 1,19 menjadi 0,85, serta tingkat pelayanan dari pendekat Babe Palar ke Pusat kota 

naik dari E menjadi D. 

 
Tabel 10. Node Result Kinerja Smpang Eksisting Alternatif 3 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Jaringan Jalan Panjang 

Antrian (m) 

Tundaan 

(det/kend) 

Angka  

Henti 

Tingkat  

Pelayanan 

1 17 Agustus - Babe Palar Teling 14,58 45,28 1,00 LOS_D 

2 17 Agustus - Maengket 14,58 30,77 0,89 LOS_C 

3 17 Agustus - Babe Palar  14,58 30,75 0,88 LOS_C 

4 Babe Palar Teling - 17 Agustus 10,33 6,06 1,00 LOS_A 

5 Babe Palar Teling - Maengket 10,33 21,16 0,71 LOS_C 

6 Babe Palar Teling - Babe Palar  10,33 22,66 0,63 LOS_C 

7 Maengket 17 Agustus 20,37 36,75 0,91 LOS_D 

8 Maengket - Babe Palar Teling 20,37 36,58 1,10 LOS_D 

9 Maengket Babe Palar 20,37 42,01 1,11 LOS_D 

10 Babe Palar - 17 Agustus 26,38 44,30 1,37 LOS_D 

11 Babe Palar - Babe Palar Teling 26,38 42,36 1,42 LOS_D 

12 Babe Palar - Maengket 26,38 51,99 1,92 LOS_D 

Rata - Rata Simpang 17,91 34,93 1,02 LOS_C 
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Tabel 11. Perhitungan Kinerja Simpang Eksisting Metode PKJI Alternatif 
 

 
 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

1. Hasil kinerja simpang bersinyal Jalan 17 Agustus – Babe Palar pada jam puncak atau kondisi 

eksisting di hari Selasa menggunakan PTV Vissim diperoleh rata-rata panjang antrian 25,84 

m, tundaan 39,21 det/kend, angka henti sebesar 1,19 dengan tingkat pelayanan D. 

Menggunakan PKJI 2014 diperoleh nilai volume lalu lintas(Q) total 1,869 skr/jam  kapastias 

(C) sebesar 2182 skr/jam, derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,833. Rute pergerakan dari jalan 

pendekat Maengket adalah yang memiliki kondisi terburuk berdasakan semua hasil parameter 

kinerja simpang, serta Jalan Babe Palar Teling memiliki kondisi terbaik diantara rute 

pergerakan lainnya. 

2. Solusi atau alternatif untuk peningkatan kinerja simpang tak bersinyal pada simpang 17 

Agustus – Babe Palar adalah alternatif peningkatan kinerja simpang yang ketiga yaitu dengan 

perubahan geomerik jalan serta waktu hijau lampu lalu lintas mengalami peningkatan pada 

panjang antrian menjadi 17,98 , tundaan menjadi 34,65 angka henti menjadi 0,85 serta tingkat 

pelayanan mengalami peningkatan menjadi C. 

4.2. Saran 

1. Kedisiplinan mengemudi serta taat peraturan lalu lintas pada simpang ini harus ditingkatkan 

karena banyak pelanggaran seperti menerobos simpang dan belok kanan walaupun dilarang 

yang mempengaruhi tingkat pelayanan jalan. 

2. Melakukan pelebaran geometrik jalan terutama untuk ruas jalan Maengket karena sudah tidak 

dapat menampung volume lalu lintas yang begitu besar sehingga menyebabkan kondisi lalu 

lintas tidak baik dan kinerja simpang yang buruk. 

3. Menambah peraturan belok kiri jalan terus setelah pelebaran geometrik untuk jalan Babe Palar 

dan Maengket. 

4. Sekalipun perubahan geometrik dan waktu hijau efektif dilakukan, tingkat pelayanan simpang 

hanya mejadi C. Harus ada alternatif solusi lain bagi penelitian berikutnya untuk tingkat 

pelayanan menjadi lebih baik lagi. 
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